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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan program salat subuh berjamaah dengan tujuan 

memperkuat aspek keagamaan di SD Muhammadiyah 8 Banjarmasin, dan juga untuk menganalisis faktor-faktor 

yang mendukung serta menghambat pelaksanaan program tersebut. Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan studi kasus yang melibatkan Kepala Sekolah, Waka Keagamaan, Koordinator, 

Guru, Pengurus Masjid, Orangtua, dan Siswa sebagai obyek penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Untuk memastikan keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi teknik dan sumber 

data. Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh implementasi program salat subuh berjamaah guna 

membangun karakter religius di SD Muhammadiyah 8 Banjarmasin yang terbagi menjadi 3 yaitu: 1. 

Perencanaan dewan guru mengadakan rapat menentukan jadwal, lokasi mesjid, tanggal, hari, dan kelas. 2. 

Pelaksanaan memberikan surat izin kepada pengurus mesjid, persiapan sebelum salat subuh berjamaah, salat 

sunat sebelum subuh, salat subuh, melaksanakan salat jenazah jika ada yang meninggal, makan bubur Al- jihad 

sambil mendengarkan tausiyah keagamaan. 3. Evaluasi guru mengadakan rapat tiap satu bulan sekali untuk 

mengevaluasi program salat subuh berjamaah, mempresentasikan kehadiran siswa kalau ada siswa yang tidak 

hadir wali kelas yang menegur, jika menemui kekurangan maka akan diperbaiki untuk kedepannya. Ada 2 faktor 

pendukung dan pengahambat dari implementasi program salat subuh berjamaah guna membangun karakter 

religius di SD Muhammadiyah 8 Banjarmasin. Faktor pendukung ada fasilitas, guru, dan orang tua. Faktor 

penghambat ada jarak, transportasi, dan kesibukan orang tua. 
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ABSTRACT 

This study aims to elucidate the execution of the congregational dawn prayer initiative aimed at nurturing 

religious values at SD Muhammadiyah 8 Banjarmasin. Additionally, it seeks to identify the factors that either 

bolster or impede the implementation of this program. Employing a qualitative approach, specifically a case 

study design, the research involves key stakeholders such as the Head of School, Religious Deputy, Coordinator, 

Teachers, Mosque Management, Parents, and Students. Data collection encompasses observations, interviews, 

and document analysis. The analysis method comprises data reduction, presentation, and drawing conclusions. 

To ensure data validity, the researchers utilize triangulation techniques, both in terms of methods and sources. 

Based on the results of the research, it can be obtained that the implementation of the morning prayer program 

in congregation to build religious character in SD Muhammadiyah 8 Banjarmasin is divided into 3, namely: 1. 

Planning for the teacher council to hold a meeting determines the schedule, location of the mosque, date, day 

and class. 2. Implementation of giving permits to mosque administrators, preparing before dawn prayers in 

congregation, circumcision prayers before dawn, dawn prayers, holding funeral prayers if someone dies, eating 

Al-jihad porridge while listening to religious tausiyah. 3. Evaluation of the teacher holding a meeting once a 

month to evaluate the morning prayer program in congregation, presenting student attendance. If there are 

students who are not present, the homeroom teacher will reprimand them. There are 2 supporting and inhibiting 

factors in the implementation of the congregational morning prayer program to build religious character in SD 

Muhammadiyah 8 Banjarmasin. Supporting factors are facilities, teachers, and parents. Inhibiting factors are 

distance, transportation, and busy parents 
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